BAB V PEMBAHASAN DAN KONSEP DESAIN

5.1. Konsep Filosofi

Pada perancangan sentra edukasi kerajinan tangan, konsep bangunan
berfokus pada menciptakan pengalaman ruang yang nyaman terhadap
psikologis manusia. Setiap ruang dirancang agar dapat memberikan kualitas

ruang yang edukatif dan adaptif melalui interior dan penataan lanskap.

PAWIYATAN KRIYA KAJIGELEM

TEMPAT PEMBELAJARAN KRIYA SECARR
MENYELURUH: TEKNIK, FILOSOFI, DAN NILR! HIDUP.

“Pawiyatan Kriya Kajigalem” adalah tempat pembelajaran dan pelestarian kriya
sebagai warisan budaya, yang tumbuh dari akar lokal Kajigalem dan menyemai
generasi baru melalui ruang yang nyaman, adaptif, dan penuh makna.”

Kajigelem adalah singkatan dari:
« KA: Kasongan — pusat gerabah tanah liat

o Jl: Jipangan — pusat kerajinan bambu (kipas, anyaman)

o GE: Gendeng — pusat tatah sungging (wayang kulit)

e« LEM: Lemahdadi — pusat kerajinan batu dan patung
Masing-masing mewakili satu jenis unsur alam dan keterampilan tangan:

« Tanah liat (bumi)

o Bambu (tanaman/hutan)

o Kulit (hewan)

o Batu (mineral/bumi keras)
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Ini melambangkan kekayaan material lokal dan kearifan lokal dalam
mengolahnya, membentuk satu ekosistem kriya yang saling melengkapi.

5.2 Konsep zonasi

Konsep zonasi ini dikatikan dengan upaya masyarakat dalam melestarikan dan
mengembangkan kawasan kajigalem melalui kerajinan tradisional. Meskipun
secara eksplisit kajigelem ada bukan berdasarkan konsep filosofis seperti
sumbu yogyakarta, namun kawasan kajigalem sendiri mencerminkan nilai-nilai
kehidupan masyarakat setempat yang berusaha memanfaatkan sumber daya
yang tersedia. Yang kemudian di implementasikan kedalam bangunan Sentra
Edukasi keraijnan tangan desa “Pawiyatan Kriya Kajigalem” , sehingga zonasi
sentra edukasi kerajinan ini terbagi menjadi 4 zona utama melalui 3 Area
struktur kawasan yang diilhamkan oleh filosofi bagian tubuh wayang: kepala
(hulu pikiran), badan (ruang hidup), dan kaki (pondasi gerak). Filosofi ini
tidak hanya menjadi simbolisasi visual, melainkan juga mengatur alur fungsi,

pengalaman ruang, dan nilai edukatif yang diemban oleh kawasan ini :

Area Parkir

Gambar 21 Konsep Zonasi

Sumber : Analisis Penulis 2025

1) Kepala (Zona Apresiasi — Kawasan Inspirasi dan Refleksi)
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Bagian kepala mewakili puncak pemikiran, visi, dan pencerahan. Di kawasan
ini ditempatkan Zona Apresiasi, sebuah ruang untuk galeri hasil karya,
maupun kegiatan budaya. Pengunjung diajak merenungi hasil akhir dari proses
panjang berkarya dan meresapi nilai-nilai lokal yang tertuang dalam kriya.
Letaknya di bagian utara, sebagai titik terminasi pengalaman ruang yang

memuncak.

2) Badan (Zona Produksi ,edukasi dan Pengelola — Kawasan Proses dan
Dinamika pembelajaran)

Badan adalah pusat kehidupan—di sinilah aktivitas utama berlangsung. Zona
Produksi menjadi ruang bagi para pengrajin berkarya, bereksperimen, dan
berbagi teknik. Zona Pengelola mendukung keberlangsungan sistem dan
operasional kegiatan harian. Ruang ini menjadi “jantung” kawasan, tempat
berlangsungnya transformasi ide menjadi karya nyata. Badan mengandung

semangat kolaborasi dan kerja keras.

3) Kaki (Area Parkir — Fondasi awal perjalanan)

Kaki merupakan dasar atau pijakan awal sebelum memasuki ruang-ruang
pengalaman lainnya. Area Parkir menjadi titik awal perjalanan pengunjung.
Filosofinya mencerminkan kesederhanaan, kesiapan, dan keterbukaan,
bahwa setiap langkah dalam memahami kriya harus dimulai dari kerendahan

hati dan aksesibilitas yang ramah.

5.3Konsep Gubahan Massa dan tata massa

Bentuk massa bangunan mengambil inspirasi dari bangunan khas jawa yaitu
joglo limasan yang di modifikasi menjadi modern namun tidak menghilangkan

nilai penting pada bentuk bangunannya.

81



Gambar 22. joglo limasan

Sumber: Jual Rumah Joglo Limasan ~ Jual Rumah Joglo

Sumber : Penulis
Gambar 23. Modifikasi bangunan

kemudian untuk tata massa bangunan pada site mengambil inspirasi dari 3

Area struktur kawasan yang diilhamkan oleh filosofi bagian tubuh wayang:

KONSEP TATA MASSA

Kawasan Inspirasi
dan Refle KEPALA ( hulu pikiran )

Kawasan Proses dan

Dinamika pembelajaran BADAN ( Ruang hidup)

Fondasi awal perjalanan KAKI { Pondai gerak )
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https://jualrumahjoglokunoantikdarijati.blogspot.com/2017/05/Jual-Rumah-Joglo-Limasan.html
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Sumber : analisis penulis
Gambar 24. konsep tata massa

Sehingga pembagian dan tata letak bangunan ber urut sesuai dengan filosofi
struktur badan wayang. Penempatan posisi ruang workshop juga didasari
dengan Ruangan workshop yang memang memiliki beban paling berat atau
furnitur yang mempunyai beban berat yang di tempatkan di barat agar

memudahkan pengrajin dalam beraktivitas berat.

5.4. Konsep orientasi bangunan

Sumber : penulis
Gambar 25. orientasi arah bangunan
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Sumber : Penulis
Gambar 26. Tampak Bnagunan dari arah jalan utama bagian barat

Orientasi bangunan menghadap barat dan selatan karena bukan hanya
menjadi salah satu bentuk eye catching/ menarik perhatian pengunjung yang
ingin belajar kerajinan agar terlihat dari jalan utama, namun pada bagian barat
bangunan mendapatkan pencahayaan dan sirkulasi angin lebih banyak, pada
bangunan yang terletak cukup tinggi tersebut memperlukan area pengeringan
alami untuk mengeringkan hasil kerajinan tangan, maka orientasi bangunan

condong ke arah barat dan utara

5.5. Konsep sirkulasi
Konsep sirkulasi menuju site merupakan pengembangan dari jalur eksisting

yang terdapat di sekitar site, untuk memudahkan pengunjung, pengguna atau
pengelolah tempat untuk mengakses site. Selain itu, terdapat juga jalur
tambahan pada utara site untuk memudahkan mobil box membawa muatan di

area loading dock.
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Sumber : Analisis Penulis
Gambar 27. konsep sirkulasi kendaraan

Sumber : Penulis
Gambar 28. sikrulasi manusia

Keterangan warna jalur :
Merah muda : Kendaraan untul drop off penumpang

Hijau : staff pengelola ( bisa mengakses semua tempat )
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Orange : pengrajin muda ( hanya bisa mengakses kelas workshop -zona
apresiasi-plaza-lobby

Biru : pengunjung (hanya bisa mengakses lobby-zona edukasi-zona
apresiasi)

5.6. Konsep tata ruang massa bangunan

Tata ruang pada bangunan sentra kerajinan didasarkan pada hasil analisis
hubungan ruang dengan menggunakan konsep filosofis wayang sebagai
penentu utama peletakan ruang, yang berdasarkan pada pendahuluan
manusia dalam perjalanan menimba ilmu hingga mendapatkan ide untuk
mengolahnya. Seperti alur naratif yang telah dibahas pada analisis

sebelumnya

e — kantin, gudang. toilet,

: 'Hﬂﬂ

zona produksi batu cetak

.S N\ zona produksi pisau batik

A
zona pengelulah dan area kelas perkenalan "T(\L,
=

zona produksi Geraba 4, === . zona produksi kipas jipangan
V) - =

i

Sumber : Penulxis
Gambar 29. Blockplan
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KETERANGAN :
@ parkiran @ ruang rapat dan staff
@ lobby @ ruang arsip

é) zona edukasi O zona produksi (kelas gerabah)

O lobby @ zona produksi (kelas ukir kulit kayu/wayang)
@ kelas perkenalan @ zona produksi (kelas kipas jipangan)
@ zona produksi (kelas Batu cetak)

@ zona produksi pisau batik krengseng

@ CAFE

@ ToiLer
(5 Gupane

(") PARKIRAN UTARA
() AReaPLAZA

@ Taman

Sumber : Penulis
Gambar 30. Penerapann Tata Ruang

5.7. Konsep Lanskap
Lanskap pada site dibuat menggambarkan alams ebagai sumber dari bahan

baku bagi kerajinan tangan desa yang menjadi nilai penting bagi masyarakat
desa bangunjiwo. Berikut merupakan vegetasi atau material yang menjadi
dasar dalam penataan lanskap yang masing- masing mewakili bahan dasar

dalam 5 kerajinan yang tertampung di sentra edukasi kerajinan tangan :

POHON BAMBU

BATU ALAM

Gambar 31. Konsep lanskap
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5.8. Konsep interior
Konsep interior pada sentra edukasi kerajinan Tangan menggunakan aspek

edukatif dan adaptif dalam menciptakan suasana ruang sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, interaktif dan
kontekstual. Ruang-ruang dirancang untuk merangsang rasa ingin tahu,
mendorong partisipasi aktif, serta mampu beradaptasi dengan berbagai
metode pembelajaran dan kegiatan kerajinan tangan.

Material, pencahayaan, serta elemen visual dipilih secara cermat untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman, inspiratif, dan sesuai dengan karakter
lokal namun tetap menerapkan lingkungan ruang yang modern, sehingga
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang holistik dan

berkesinambungan."

Sumber : Penulis

Tabel 10. Gambaran Konsep Interior

KONSEP INTERIOR

Kelas pengenalan

Zona edukasi

kerajinan Gerabah
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kerajinan ukir kulit kayu (wayang)

kerajinan batu cetak

kerajinan kipas jipangan

interior kerajinan pisau batik

Sumber : Penulis

5.9. Konsep material
Konsep material untuk bangunan Sentra Edukasi Kerajinan Tangan yang

menggunakan elemen-elemen alam seperti tanah liat, bambu, kulit pohon,
kayu, logam dan batu merupakan pendekatan simbolik sekaligus fungsional.
Masing-masing material mewakili unsur alam dan jenis keterampilan tangan
yang berbeda, serta mencerminkan hubungan manusia dengan alam melalui

proses kreatif.

Sumber : Penulis
Gambar 32. Material Lokal
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5.10 Gambar Pra-Rancangan
5.10.1 Situasi

KETERANGAN :

€ parkiran O ruangrapat dan staft @ zona produksi (kelas Batu cetak) (D PARKIRAN UTARA
e’ lobby o ruang arsip @ zona produksi pisau batik krengseng

(? zona edukas! 0 zona produksi (kelas gerabah) ® o ® AREA PLAZA

€5 pengelolah (9] ulie @ roer (D TAMAN

; kelas perkenalan C zona produksi (kelas kipas jipangan) @ GUDANG

Sumber : Penulis
Gambar 33. Situasi

5.10.2 Siteplan

37.87
|

(T
g

80.23

LEGENDA

- Rumput
- aspal

kayu

N2 :
;’_:' "~ Vegetasi

Gambar 34. Sitreplan Skematik

Sumber : penulis
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